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Sama seperti logika membuatmu mampu masuk semakin dalam dan semakin dalam ke dalam 

materi, cinta membuatmu mampu masuk semakin dalam dan semakin dalam ke dalam jiwa, ke 

dalam kesadaran 

Hidup bisa menjadi sebuah nyanyian, tetapi seseorang bisa melewatkannya juga; itu tidak bisa 

dihindari. Potensi itu ada tapi harus diaktualisasikan. Banyak orang berpikir bahwa hari dimana 

mereka dilahirkan semuanya sudah selesai. Tidak ada apapun yang selesai. Hari dimana 

seseorang lahir, sesuatu hanya dimulai, itu adalah awal. Kelahiran telah terjadi jutaan kali dalam 

seluruh hidupmu. Engkau harus terus menerus dilahirkan lagi dan lagi dan lagi. 

Manusia memiliki potensi, begitu banyak aspek, dia multidimensi. Tetapi orang-orang tidak 

pernah mengeksplorasi diri mereka sendiri, maka kehidupan tetaplah sedih, miskin. Hal itu 

adalah kemiskinan sesungguhnya. Kemiskinan luar adalah bukan masalah besar, itu dapat 

diatasi, itu akan dapat diatasi. Teknologi telah datang ke titik dimana kemiskinan akan hilang 

dari bumi, waktunya telah tiba untuk itu. Tapi masalah sebenarnya adalah kemiskinan di dalam. 

Bahkan orang-orang kaya hidup sangat miskin. tubuh mereka diisi dengan makanan, tetapi jiwa 

mereka kelaparan. Mereka belum tahu nyanyian kehidupan, mereka belum mendengar apapun 
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tentang hal itu. Mereka terus tetap ada entah bagaimana caranya, mengatur, menarik, menyeret, 

tetapi tidaklah ada sukacita. 

Nyanyian yang indah adalah memungkinkan, keberlimpahan yang besar adalah 

memungkinkan, tetapi kita harus mulai mengeksplorasi. Dan cara terbaik untuk 

mengeksplorasi nyanyian kehidupan seseorang adalah dengan mencintai. Cinta adalah 

cara/metodelogi dari agama. Sama seperti logika adalah metodologi ilmu pengetahuan, cinta 

adalah metodologi agama. Sama seperti logika membuatmu mampu pergi semakin dalam dan 

semakin dalam ke dalam materi, cinta membuatmu mampu masuk semakin dalam dan semakin 

dalam ke dalam jiwa, ke dalam kesadaran. Dan semakin dalam engkau masuk, nyanyian yang 

lebih dalam dilepaskan. Ketika seseorang telah mencapai inti terdalam dari keberadaan 

dirinya, seluruh hidupnya menjadi perayaan, benar-benar perayaan. Itu semuanya adalah 

tentang Tuhan. 

Osho – Don’t Bite My Finger, Look Where I’m Pointing 

 


